BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Sakramen Tobat merupakan suatu sarana rahmat yang diberikan oleh Gereja,
di mana umat beriman dapat mengakui dosa-dosanya kepada pelayan Gereja yang
legitim dengan penuh kesadaran dan segenap hati, bukan sekedar suatu rasa sesaat
yang bersifat sentimental semata. Kemudian, umat beriman menyesal atas dosa-dosa
yang telah dibuatnya dengan keikhlasan, serta berniat untuk memperbaiki diri dan
memperoleh pengampunan atas dosa-dosa yang telah dilakukannya melalui absolusi
yang diberikan oleh pelayan sakramen itu. Dengan absolusi dari Imam, umat beriman
diperdamaikan kembali dengan Allah dan Gereja yang telah dilukai dengan perbuatan
dosa mereka. Sehingga, umat beriman (peniten) dilahirkan kembali dalam Kristus
dari kematian spiritual yang disebabkan oleh dosa-dosa baik dosa asal maupun dosa-

dosa pribadi yang dibuatnya setelah dibaptis.

Dalam situasi berdosa, manusia akan merasa jauh dari situasi rahmat sehingga
menimbulkan akibat-akibat negatif yang akan menghancurkan dirinya. Manusia
menjadi kehilangan harapan akan nikmat keselamatan yang ditawarkan oleh Allah,
karena dalam seluruh perjalanan hidupnya ia akan selalu diliputi rasa bersalah dan

sama sekali tidak memiliki pegangan yang pasti, yakni Allah sendiri. Dalam hal ini
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manusia telah mengalami keterasingan dari dalam diri sendiri dan sesama sebagai

akibat dari tindakan dosa yang dilakukannya.

Inisiatif pribadi Allah kepada manusia untuk bertobat senantiasa mewarnai
seluruh perjalanan kehidupan manusia hingga saat ini. Hal ini dilakukan karena
manusia juga selalu dan senantiasa jatuh dalam kelemahan-kelemahan manusiawi
termasuk jatuh dalam dosa. Gereja sebagai institusi Kerajaan Allah yang hadir dalam
dunia, senantiasa berusaha menjadi perantara utama antara Allah dan manusia dalam
usaha pertobatan. Melalui Gereja, Allah hadir dan berkarya secara nyata dalam
seluruh proses perjalanan umat beriman, sehingga manusia juga dimampukan untuk
mengalami kehadiran kasih Allah dalam wujud konkritnya. Karena itu, Sakramen
Tobat menjadi tanda penyelamatan antara manusia berdosa pada perdamaian yang
sempurna dengan Allah.

Melalui Sakramen Tobat Imam sebagai bapa pengakuan bertindak in Persona
Christi (dalam Pribadi Kristus) untuk memberikan pengampunan dan damai kepada
peniten. Ketika bertindak in Persona Christi, Imam bukanlah tuan, tapi ia hanyalah
pelayan pengampunan Allah, yang lewat rahmat imamat yang diperolehnya berusaha
menghadirkan Kristus yang menjadi pengampun utama dosa-dosa manusia, sehingga
dengan hubungannya yang terputus dapat dipersatukan kembali melalui pengakuan
pribadi peniten. Dengan absolusi yang diucapkan oleh Imam, dosa-dosa sungguh
diampuni, sebab bukan Imam yang memberikan absolusi kepada peniten, tetapi

Kristus sendiri melalui perayaan sakramental Imam. Hal ini memberi harapan dan
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peneguhan kepada umat beriman bahwa upaya untuk kembali mendekati Allah yang
menciptakan, bukanlah sebuah hal yang mustahil.

Hanya Imamlah yang sanggup memberikan Sakramen Tobat pada peniten.
Disamping kuasa tahbisan yang diperoleh, ada juga kewenangan dalam melaksanakan
Sakramen Tobat pada umat beriman. Kewenangan itu dapat dimiliki Imam, entah itu
berdasarkan hukum atau juga berdasarkan pemberian oleh otoritas yang berwenang
dalam hal ini oleh Ordinaris wilayah. Seorang pastor paroki misalnya, mendapat
wewenang dalam melayani Sakramen Tobat ketika menerima Surat Keputusan
(jabatan) sebagai seorang pastor paroki. Sementara para Imam yang bukan pastor
paroki harus menerima pemberian wewenang dari otoritas yang berwenang.
Wewenang yang diberikan oleh otoritas yang berwenang disebut Yurisdiksi.

Dengan rahmat yang telah diterima dalam tahbisan, Imam bertindak in
Persona Christi untuk memberikan kuasa pengampunan dosa melalui kata-kata dan
berkat. Hendaknya ia menjadi bapa yang ramah, hormat, penuh pengertian, bijaksana
seperti hakim yang adil yang mengusahakan kehormatan Tuhan dan keselamatan
manusia. Karena itu, seorang Imam menjadi perantara antara manusia dalam usaha
untuk berdamai kembali dengan Allah.

Gereja dalam ajarannya mau menjelaskan bahwa Sakramen Tobat adalah
peristiwa suci yang memiliki materi sakramental. Karena itu, segala sesuatu yang
berlangsung dalam pengakuan dosa, setiap bapa pengakuan terikat kewajiban mutlak
untuk melindungi peniten serta melindungi rahasia pengakuan yang telah

diberitahukan. Meskipun dosa yang dilakukan peniten adalah dosa berat dan
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membahayakan, bapa pengakuan harus tetap menyimpan rahasia itu dan tidak boleh
membahayakan peniten dengan membocorkannya kepada publik. Jika bapa
pengakuan membocorkan rahasia pengakuan, maka ia akan diberikan hukuman
ekskomunikasi otomatis oleh Tahta Suci.

5.2 Saran

Sakramen Tobat adalah jalan keselamatan yang memungkinkan umat beriman
untuk membuat rekonsiliasi dengan Tuhan. Karena itu, sangat diharapkan agar umat
beriman senantiasa membuat pengakuan pribadi, sekurang-kurangnya dua kali dalam
setahun, terutama menjelang hari raya besar Gereja Katolik seperti Natal atau Paskah.
Dengan demikian, akan selalu muncul kesadaran dalam diri umat beriman untuk

memperbaharui diri terus-menerus dalam usaha pertumbuhan iman yang matang.

Saat berlangsungnya praktek Sakramen Tobat, umat beriman diharapkan
dapat secara jujur menyampaikan dosa-dosa kepada bapa pengakuan, sekalipun dosa
yang disampaikan termasuk dalam jenis dosa berat. Sebuah pengakuan yang jujur
membuat peniten memperoleh indulgensi pengampunan yang sah dan sempurna, serta
menjauhkan peniten dari bahaya sakrilegi yang berakibat pada bertambahnya dosa

dalam diri peniten sendiri.

Dalam menjalankan Sakramen Tobat hendaknya semua bapa pengakuan
mampu melaksanakan kewajiban dalam menjaga rahasia pengakuan dari setiap

peniten yang merayakan Sakramen Tobat. Hendaknya pengakuan dosa yang
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diperoleh bapa pengakuan tidak membawa pengaruh pada cara pandang bapa
pengakuan terhadap peniten dalam kehidupan harian. Dengan menyimpan rahasia
pengakuan peniten, bapa pengakuan akan menghargai martabat imamat yang
dipercayakan Tuhan dalam dirinya serta menjauhkan diri bapa pengakuan dari bahaya

ekskomunikasi otomatis yang akan meruntuhkan imamatnya sendiri.

Imam atau bapa pengakuan hendaknya jangan bertindak sebagai hakim di
tempat pengakuan, yang mengejar jumlah dan detail-detail dosa, karena hal tersebut
justru memberikan pengalaman pahit terhadap si peniten. Imam seharusnya
menghindari sikap yang ingin cepat-cepat memberikan absolusi sehingga pengakuan
dosa cepat selesai. Selain itu, dalam melaksanakan Sakramen Tobat, para Imam

hendaknya memahami dan mentaati norma-norma yang diatur dalam hukum Gereja.
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